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Abstract. The research aims to determine the influence of trust, convenience, and financial literacy on purchasing decisions
using paylater in Greater Surabaya. This study uses a quantitative method. The population in this study is paylater
users in Greater Surabaya with a sample of 100 respondents. Sampling was carried out by non-probability sampling
technique, with a purposive sampling approach. The research data comes from primary data and secondary data.
Primary data was obtained through questionnaires distributed via Google Forms, while secondary data was collected
from books, journals, and previous research articles. Data analysis uses the Partial Least Square (PLS) method
version 4.0. The results showed that: (1) trust had a positive and significant effect on purchase decisions; (2)
convenience also has a positive and significant effect; and (3) financial literacy has a positive and significant influence
on purchasing decisions.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kepercayaan, kemudahan, dan literasi keuangan terhadap keputusan
pembelian menggunakan paylater di Surabaya Raya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini pengguna paylater di Surabaya Raya dengan jumlah sampel 100 responden. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik non-probability sampling, dengan pendektan purposive sampling. Data penelitian berasal
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan via Google Form,
sementara data sekunder dikumpulkan dari buku, jurnal, dan artikel penelitian sebelumnya. Analisis data
menggunakan metode Partial Least Square (PLS) versi 4.0. Hasil menunjukkan bahwa: (1) kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian; (2) kemudahan juga berpengaruh positif dan signifikan; dan (3)
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci - Kepercayaan, Kemudahan, Literasi Keuangan, Keputusan Pembelian, Paylater

|. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat mengesankan ini telah memberikan
dampak positif yang signifikan bagi kemajuan peradaban manusia [1]. Inovasi teknologi saat ini diakui secara luas
dan dirasakan memberikan berbagai kemudahan serta kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi dengan
adanya financial technology (Fintech) yang saat ini sedang trend di sekitar kita. Fintech adalah penggabungan jasa
keuangan dan teknologi yang mengubah model bisnis tradisional menjadi modern [2]. Sebelumnya, bayaran harus
dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan uang tunai. Kini, transaksi dapat dilakukan dari jarak jauh dengan
waktu pembayaran hanya beberapa menit atau detik [3]. Fintech saat ini mulai populer dengan fitur Paylater alias
bayar nanti.

Paylater merupakan layanan keuangan yang menawarkan pinjaman online, memudahkan transaksi dengan
sistem cicilan atau pembayaran penuh pada hari berikutnya [4]. Paylater (BNPL) merupakan fitur yang
memungkinkan pelanggan membayar pembelian mereka di kemudian hari, baik dalam satu pembayaran penuh
maupun dalam beberapa angsuran dengan bunga [5]. Masyarakat berperan sebagai pendorong adopsi Paylater karena
kemajuan teknologi dan pertumbuhan e-commerce. Terutama di kalangan mahasiswa yang menggunakannya untuk
pembelian saat kekurangan uang tunai. Adopsi ini juga dipengaruhi oleh kebutuhan akan solusi keuangan yang sesuai
dengan gaya hidup modern dan trend belanja digital. Fitur paylater yang saat ini sedang populer di masyarakat antara
lain Shopeepaylater, Gopaylater, Kredivo Paylater, Bukalapak Paylater, Ovo Paylater dll. Berikut merupakan gambar
Paylater Brand Awarenees (2023) yang disajikan pada gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Paylater Brand Awareness
Sumber: populix (2023)

Berdasarkan pada gambar 1 Paylater Brand Awareness diatas, laporan dari Populix "Unveiling Indonesia's
Financial Evolution: Fintech Lending & Paylater Adoption" edisi Oktober 2023, menyatakan bahwa Shopeepaylater
merupakan layanan pembayaran yang memilikii Brand awareness tertinggi 89% responden mengetahui merek
tersebut, yang paling tinggi dibandingkan dengan paylater lainnya. Shopeepaylater merupakan paylater yang paling
populer dan paling banyak digunakan. Gopaylater berada di urutan kedua, dikenal oleh 50% orang yang menjawab,
diikuti oleh Kredivo dengan 28%, dan Akulaku Paylater dengan 36% [6].

Pengajuan pinjaman (kredit) paylater sangat mudah dan cepat, dimana peminjam hanya membutuhkan KTP
untuk registrasi pengajuan pinjaman [7]. Pengajuan pinjaman tidak memerlukan jaminan ataupun tidak ada
pengecekan kelayakan peminjaman seperti halnya pengajuan di bank. Paylater menawarkan limit pinjaman yang
bervariatif oleh setiap flatform paylater. Saat ini batas yang dapat diajukan dimulai dari batas minim Rp 750.000 — Rp
30.000.000, dengan tingkat bunga pinjaman yang bervariatif. Sedangkan besaran bunga pinjaman bergantung pada
jenis platform paylater yang dipilih, yakni sekitar 0% - 6%. Pengguna layanan paylater dapat memilih tenor
pembayaran yang beragam yaitu 1,3,6,9 dan 12 bulan [8]. Namun terdapat berberapa ketentuan seperti denda yang
diberikan oleh pihak paylater apabila peminjam mengalami keterlambatan pembayaran atau gagal bayar.

Beberapa pengguna merasa kurang memahami syarat pinjaman dan denda keterlambatan. Banyak yang tidak
puas dengan biaya administrasi, denda, dan kurangnya transparansi sistem cicilan [9]. Penggunaan fitur paylater juga
dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif seseorang [10]. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan untuk
mengontrol keinginan membeli produk yang dianggap menarik, sehingga menghasilkan perilaku konsumtif yang
menyebabkan dampak negatif pada keuangan individu. Perilaku konsumtif merupakan perilaku atau gaya hidup
seseorang atau individu yang senang membelanjakan uangnya tanpa melakukan pertimbangan yang matang [11].
Selain itu penggunaan paylater juga beresiko terhadap tindakan penyalagunaan data dan pembobolan akun oleh pihak
ketiga atau pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab [7]. Berdasarkan fenomena tersebut, paylater banyak
memberikan dampak positif dan negatif bagi masyarakat. Oleh karena itu, masyararakat harus tetap berhati-hati dan
lebih bijak dalam menggunakan paylater.

Pengguna paylater diharapkan untuk menerapkan prinsip dasar keuangan, yaitu kemampuan membayar (Ability
to Pay). Ability to Pay merupakan pertimbangan dalam membelanjakan penghasilan atau pengeluaran untuk
membeli barang atau jasa, agar tetap terjaga keseimbangan keuangan pribadi [12]. Prinsip ini sangat penting untuk
memastikan bahwa pengguna tidak terjebak dalam pinjaman yang melebihi kemampuan finansial mereka. Penerapan
prinsip Ability to Pay dapat membantu pengguna paylater membuat keputusan pembelian yang lebih bijak dan
bertanggung jawab.

Paylater juga berkaitan erat dengan prinsip dasar keuangan, yaitu teori waktu dan nilai uang (Time Value of
Money) yang menyatakan bahwa nilai uang saat ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai uang di masa depan [13].
Pengguna merasa diuntungkan dengan sistem beli sekarang bayar nanti karena mereka dapat melakukan pembayaran
secara dicicil, sementara uang yang dimiliki saat ini dapat digunakan untuk berinvestasi. Selain itu mereka
beranggapan bahwa, membeli barang saat ini lebih murah dibandingkan membelinya di masa depan. Hal ini
disebabkan karena adanya inflasi yang menyebabkan kenaikan harga. Di sisi lain perusahaan paylater juga
diuntungkan, terutama ketika terjadi kenaikan suku bunga. Hal ini berpotensi pada meningkatnya bunga yang
dikenakan pada cicilan paylater, sehingga perusahaan memperoleh pendapatan yang lebih besar.

Dalam penelitian sebelumnya terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh [14] yang menggunakan
objek penelitian Shopee Paylater. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan objek penelitian
paylater, adapun tujuannya untuk memperluas jangkauan penelitian agar tidak terpaku pada satu platfrom paylater.
Selanjutnya terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh [15] pada penelitianya menggunakan 2 variabel
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bebas yakni variabel kepercayaan dan variabel kemudahan. Sedang penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan
3 variabel bebas, yakni variabel kepercayaan, kemudahan dan literasi keuangan. Kemudian terdapat perbedaan pada
penelitian yang dilakukan oleh [16] yang menggunakan populasi penelitian generasi GEN Z. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan populasi masyarakat Surabaya Raya yang meliputi wilayah (Gresik,
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan).

Keputusan pembelian adalah proses di mana seseorang mencari, mengevaluasi, dan memilih produk atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka [17]. Proses ini melibatkan pertimbangan berbagai faktor seperti
informasi, harga, kualitas, dan pengalaman sebelumnya. Proses keputusan pembelian berkaitan erat dengan sikap
konsumen dan dipengaruhi secara signifikan oleh kebiasaan mereka dalam mengambil keputusan [18]. Dalam proses
pembelian produk, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi keputusan konsumen, di antaranya adalah tingkat
kepercayaan [19].

Kepercayaan merupakan elemen kunci dalam membangun kualitas hubungan dan tindakan. Bagi konsumen,
kepercayaan berarti keyakinan bahwa pihak lain jujur dan dapat dipercaya, serta akan memenuhi semua tanggung
jawab dalam hubungan tersebut sesuai dengan harapan [20]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [15] ditemukan
bahwa variabel kepercayaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian [15]. Namun
dalam penelitian yang dilakukan oleh [16] ditemukan variabel kepercayaaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kemudahan merupakan keyakinan bahwa teknologi akan mengurangi usaha yang diperlukan. Sementara
kemudahan penggunaan teknologi dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen [21]. Dalam penelitian yang
oleh [22] ditemukan bahwa variabel Kemudahan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan
pembelian [22]. Namun, dalam penelitian serupa yang dilakukan oleh [23] ditemukan bahwa variabel kemudahan
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan paylater.

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi cara seseorang
mengelola keuangan dan membuat keputusan yang baik [4]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [24] ditemukan
variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun pada penelitian lain yang
dilakukan oleh [25] ditemukan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang ditas, penelitian ini berfokus pada pengaruh kepercayaan,
kemudahan, dan literasi keuangan terhadap keputusan pembelian melalui layanan paylater di Surabaya Raya. Dengan
meningkatnya penggunaan paylater, penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen.
Kepercayaan terhadap penyedia layanan menjadi krusial, terutama terkait risiko keamanan dan transparansi.
Kemudahan akses dan penggunaan paylater juga berkontribusi pada minat belanja yang dapat menyebabkan perilaku
konsumtif. Selain itu, literasi keuangan yang baik diharapkan membantu konsumen memahami syarat penggunaan
paylater dan mengelola keuangan dengan bijak.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, kemudahan, dan literasi
keuangan terhadap keputusan pembelian menggunakan paylater. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen, memberikan gambaran mengenai peran
kepercayaan, tingkat kemudahan akses, dan pemahaman keuangan dalam membentuk keputusan pembelian
menggunakan paylater. Mengevaluasi dampak finansial bagi konsumen dan penyedia layanan, serta memberikan dasar
bagi kebijakan keuangan yang lebih baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan
penyedia layanan paylater dalam meningkatkan kualitas layanan dan memberikan edukasi keuangan kepada
masyarakat. Paylater menawarkan potensi besar bagi penyedia layanan, konsumen, dan industri. Bagi penyedia
layanan, paylater dapat memperluas pasar, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan mendorong inovasi. Sementara bagi
konsumen, Paylater memberikan fleksibilitas pembayaran dan akses yang lebih terjangkau. Dengan kemajuan
teknologi dan perubahan perilaku konsumen, layanan Paylater diprediksi akan terus berkembang pesat, menciptakan
peluang yang lebih besar di sektor pembayaran digital dan keuangan.

Literatur Review
Kepercayaan (X1)

Kepercayaan merujuk pada keyakinan pelanggan terhadap produk, layanan, atau tempat, yang terbentuk
melalui bukti, saran, otoritas, pengalaman, dan intuisi [19]. Kepercayaan konsumen merupakan faktor penting dalam
e-commerce, karena transaksi online mengandung ketidakpastian dan risiko [26]. Transaksi online memiliki risiko
lebih besar, seperti hutang, denda, ketergantungan, dan kesulitan keuangan, serta potensi kebocoran data dan penipuan.
Sebaliknya, pembayaran tunai lebih praktis, aman, dan tidak melibatkan risiko tersebut. Kepercayaan konsumen
mengurangi risiko transaksi online dan mendorong keputusan pembelian melalui jaminan keamanan [27].

Kepercayaan konsumen terhadap produk dapat dibangun dengan menampilkan informasi produk yang sesuai
dengan spesifikasi di website perusahaan [28]. Ketidakpercayaan terhadap situs bisa membuat konsumen ragu.
Menjelaskan produk dengan jujur dan memberikan jaminan setelah pembelian sangat penting untuk meningkatkan
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kepercayaan konsumen. Indikator kepercayaan dapat digunakan untuk mengukur dampak kepercayaan pada
pelanggan [15]:
1. Integritas (Integrity): Integritas berkaitan dengan kemampuan penjual dalam memberikan informasi yang
akurat
2. Kebajikan (Benevolence): Kemampuan penjual menciptakan kepuasan yang menguntungkan bagi penjual
dan konsumen.
3. Kemampuan (Ability): Kemampuan yang mencakup keahlian dan sifat-sifat penjual atau organisasi dalam
menguasai suatu bidang.
Adapun temuan sebelumnya menunjukkan bahwa variabel kepercayaan memiliki pengaruh signifikan pada
keputusan pembelian, diantaranya [15];[14];[29]. Namun terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
variabel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian [16].

Kemudahan (X2)

Kemudahan penggunaan adalah keyakinan tentang sejauh mana teknologi tersebut mudah digunakan [21].
Kemudahan penggunaan paylater, yang dirancang bebas masalah dan mudah dipahami, mendorong adopsi dengan
proses transaksi yang cepat dan efisien dibandingkan layanan keuangan tradisional. Salah satu teori yang menjelaskan
hal ini adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dirancang untuk membantu memahami dan menjelaskan
adopsi teknologi berbasis informasi oleh pengguna. Model ini berfokus pada Perceived Ease of use (Kemudahan
penggunaan) dan perceived usefulness (Kemudahan yang dirasakan) [30].

Perceived of Ease (kemudahan penggunaan) merupakan keyakinan bahwa sistem informasi memudahkan
penggunaan tanpa usaha besar [30]. Konsumen cenderung menggunakan teknologi paylater jika sistemnya mudah,
dengan proses pembayaran, pendaftaran, dan penggunaan yang sederhana. Perceived Usefulness (Kemudahan yang
dirasakan) sejauh mana seseorang merasa bahwa penggunaan sistem dapat memperbaiki efisiensi atau aktivitas
mereka [31]. Konsumen cenderung menggunakan paylater jika mereka merasakan keuntungan, seperti kemudahan
berbelanja tanpa pembayaran segera dan kemampuan untuk mengatur cicilan sehingga lebih fleksibel. Kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara online [32]. Indikator
kemudahan yang dapat digunakan untuk mengukur dampak kemudahan pada pelanggan mencakup [15]:

1. Mudah dalam mengakses merek dan penjual: kemudahan penggunaan, pencarian toko atau produk sesuai

dengan kebutuhan.

2. Tidak merasa malu ketika membeli: kemudahan membeli produk secara online tanpa harus bertatap muka

atau berinteraksi langsung.

3. Tidak perlu meninggalkan rumah: kemudahan melakukan transaksi atau pembelian produk yang bisa diakses

dirumah dan dimanapun.

4. Mudah melakukan perbandingan: dapat dengan mudah membandingkan harga atau kualitas produk antara

toko saty dengan toko lainnya.

5. Hemat waktu: memilih produk dan transaksi pembelian produk tidak memeperlukan waktu lama karena

transaksi sangat mudah dan fleksibel.

Adapun temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, di antaranya [22];[33];[15]. Namun terdapat penelitian terdahulu yang menunjukan
bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [23].

Literasi Keuangan (X3)

Literasi keuangan merupakan pemahaman tentang cara mengelola uang untuk mencapai tujuan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan di masa depan [4]. Literasi keuangan membantu individu mengelola keuangan dengan
baik dan memahami konsep keuangan, serta pentingnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kesadaran keuangan
[34]. Tujuan meningkatkan literasi keuangan adalah agar konsumen memahami hak, kewajiban, manfaat, dan risiko
yang terkait dengan produk dan jasa keuangan [35].

Minimnya literasi keuangan dapat menyebabkan ketidaktahuan tentang mekanisme paylater, bunga, biaya
layanan, dan konsekuensi keterlambatan pembayaran [36]. Ketidaktahuan ini dapat menyebabkan pengguna terjebak
dalam pinjaman yang terus bertambah, karena bunga dan biaya tambahan yang tidak terkontrol yang dapat menambah
beban finansial. Oleh karena itu, pengguna diharapkan untuk terus meningkatkan pemahaman keuangan dengan terus
meningkatkan literasi keuangan agar individu dapat mengelola keuangan dengan bijak dan menghindari masalah
finansial yang lebih serius. Adapun indikator literasi keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur dampak litersi
keuangan pada pelangan [37] :

1. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan: Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan digunakan sebagai
panduan dalam mengatur keuangan.
2. Pengelolaan Kredit: Kemampuan mengatur pinjaman dan penggunaan kredit dengan tepat.
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Pengelolaan Tabungan dan Investasi: Kemampuan memahami dan melaksanakan investasi dengan
mempertimbangkan risiko kredit.
Manajemen Resiko: Kemampuan dalam mengelola risiko keuangan, seperti risiko investasi dan risiko kredit.

Adapun temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dapat berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian, di antaranya [24];[38]. Namun terdapat penelitian terdahulu yang
menunjukan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [39].

Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan pembelian merupakan suatu proses di mana konsumen melewati serangkaian langkah tertentu

untuk membeli sebuah produk [40]. Keputusan pembelian merupakan proses penyesuaian yang melibatkan
pengumpulan informasi dan evaluasi berbagai pilihan, kemudian memilih salah satu opsi tersebut [41]. Konsumen
akan mempertimbangkan kemudahan penggunaan, manfaat informasi, dan keamanan sebelum melakukan pembelian
online [42]. Jika faktor-faktor tersebut dipenuhi, pengguna cenderung akan melanjutkan transaksi. Adapun indikator
keputusan pembelian meliputi [43] :

1.

2.

3.

Pemilihan Produk (Product Choice): Konsumen memilih produk untuk dibeli dengan mempertimbangkan
nilai yang paling sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka.

Pemilihan Merek (Brand Choice): Konsumen perlu memilih merek yang akan dibeli karena setiap merek
menawarkan karakteristik, fitur, dan keunggulan yang berbeda-beda

Pilihan Saluran Pembelian (Dealer Choice): Konsumen perlu memutuskan toko mana yang akan dikunjungi
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti lokasi yang dekat, harga yang terjangkau, ketersediaan
barang, ulasan, dan lainnya.

Penentuan Waktu Pembelian (Purchase Timing): Konsumen dapat memutuskan kapan saja untuk melakukan
pembelian.

Pilihan Jumlah Pembelian: Konsumen dapat memilih untuk membeli satu produk atau beberapa jenis produk
secara bersamaan.

Metode Pembayaran: Konsumen memiliki kebebasan untuk memilih metode pembayaran yang tersedia saat
membeli produk.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, kerangka konseptual dalam penelitian ini melibatkan

penjelasan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

Keputusan
Pembelian (Y)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Literasi Keuangan
(X3)

Berdasarkan pada gambar 2.1 kerangka konseptual yang telah dibuat, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Ha: Kepercayaan berdampak terhadap keputusan pembelian
H2: Kemudahan berdampak terhadap keputusan pembelian
Hs: Literasi Keuangan berdampak terhadap keputusan pembelian

I1.METODE

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif

merupakan penelitian yang menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menarik
kesimpulan tentang suatu fenomena [44]. Peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat antara variabel X dan Y serta menghasilkan data statistik yang empiris.
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Populasi penelitian ini adalah masyarakat Surabaya Raya yang melakukan pembelian menggunakan paylater.
Populasi merupakan kelompok objek atau subjek yang memiliki karakteristik sesuai kriteria yang ditetapkan peneliti
[45]. Populasi dalam penelitian ini dianggap tidak terbatas (infinite) karena peneliti tidak mengetahui jumlah pasti
pengguna paylater di Surabaya Raya. Sampel merupakan bagian dari populasi yang mencerminkan jumlah dan
karakteristik populasi tersebut [45]. Dalam penelitian ini, jumlah sampel dihitung menggunakan rumus yang
dikembangkan oleh Lemeshow (1997) karena populasi dianggap tidak terbatas (infinite). Peneliti menggunakan rumus

dari Lemeshow (1997) [46].
zf_g x P(1-P)
2

n= e
_(1.96)? x 0.5(1—0.5)
n= (0.10)2
3.8416 x 0.25
n=—  =96.040rang
0.01

Dimana:

n = Jumlah Sampel

z = Skor Kepercayaan
p = Fokus Kasus (5%)
d = Nilai eror (10%)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Lemeshow untuk menentukan jumlah sampel, yang
menghasilkan total 96 responden. Mengacuh pada hasil perhitungan, Jumlah ini kemudian dibulatkan menjadi 100
responden, tujuannya agar menciptakan sampel yang lebih representatif dan dapat menghasilkan data yang valid serta
reliabel. Menurut teori Roscoe, ukuran sampel yang disarankan berkisar antara 30 hingga 500 sampel untuk
memastikan sampel yang diambil cukup mewakili populasi yang lebih besar [47]. kemudian menurut teori
Tabachnick, menyarankan menggunakan minimal 100 sampel untuk memastikan akurasi dan kestabilan estimasi
statistik [48].

Peneliti menggunakan teknik Non-Probability Sampling, di mana tidak semua anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih [49]. Dalam hal ini, peneliti menggunakan Purposive Sampling (Purposive or
Judgment Sampling). Purposive Sampling merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan khusus
untuk memperoleh informasi yang lebih representatif [50]. Peneliti menggunakan Purposive Sampling untuk
memperoleh informasi relevan dan data yang akurat serta terpercaya. Peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria
tertentu seperti:

(1) Berdomisili di wilayah Surabaya Raya (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan)

(2) Pernah melakukan Pembelian menggunakan Paylater

(3) Berusia 17 tahun — 35 tahun, Peneliti memilih kelompok usia tersebut karena telah dewasa, berpengalaman,
mudah diakses, dan memenuhi syarat pengajuan paylater OJK.

Kriteria tersebut ditetapkan untuk memastikan bahwa responden memiliki pemahaman yang baik dan mampu
menjawab pertanyaan dalam kuesioner secara efektif.

Data penelitian adalah informasi yang diperoleh melalui pengamatan, bisa berupa angka, simbol, atau teks,
sehingga penting untuk mencantumkan sumber data dalam setiap penelitian [51]. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber informasi yang diberikan langsung
kepada peneliti [51]. Dalam penelitian ini, Peneliti mengumpulkan data primer melalui kuesioner yang disebarkan
kepada sampel yang memenuhi kriteria untuk mendapatkan informasi relevan. Data sekunder merupakan jenis data
yang diperoleh dari sumber selain data asli atau primer [51]. Peneliti mengumpulkan data sekunder dari sumber seperti
internet, buku, artikel, dan jurnal untuk memperoleh informasi yang relevan.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data agar penelitian lebih
terstruktur dan efisien [52]. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel dan mendapatkan data di
lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kuesioner adalah alat
untuk mengumpulkan data melalui pertanyaan yang dirancang untuk mengukur peristiwa dan mendapatkan informasi
relevan [53][53]. Kuesioner ini terdiri dari 18 pertanyaan yang dibagi menjadi 4 bagian: 3 pertanyaan tentang
kepercayaan (Xi), 3 pertanyaan tentang kemudahan (X;), 5 pertanyaan tentang literasi keuangan (Xs), dan 6
pertanyaan tentang keputusan pembelian (Y). Pertanyaan ini digunakan untuk mengumpulkan data, dengan Google
Form sebagai sarana distribusi yang memudahkan penyebaran, pengumpulan, dan analisis hasil.

Penelitian ini menggunakan Skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap pernyataan
atau pertanyaan [54]. Skala Likert adalah jenis skala yang sering digunakan dalam kuesioner dan banyak dipakai
dalam penelitian survei [55].

Analisis data dilakukan setelah data dari semua responden dikumpulkan dalam penelitian kuantitatif.
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Kuesioner yang disebar akan dianalisis menggunakan program Smart-PLS versi 4.0. Smart-PLS membantu
mengonfirmasi teori dan menjelaskan hubungan antara variabel [56]. Peneliti memilih Smart-PLS karena dapat
mengukur hubungan indikator dan struktur, tidak memerlukan distribusi normal, cocok untuk berbagai skala data, dan
tidak memerlukan sampel besar.

Dalam Smart-PLS, terdapat uji reliabilitas dan uji validitas. Smart-Pls dibagi menjadi dua model yakni Outer
model dan Inner model. Outer model meliputi Convergent Validity dengan nilai (>0,7) dan Average Variance
Extracted (AVE) dengan nilai (>0,5) untuk memastikan data valid. Uji Composite Reliability dan Cronbach’s alpha
dengan nilai (>0,7) digunakan untuk memastikan data yang reliabel. Pengujian Inner model meliputi Uji R-Square,
yang nilainya antara 0-1, semakin mendekati 1 semakin baik, dan Uji Path Coefficient, di mana nilai koefisien positif
menunjukkan hubungan positif. Hipotesis diterima signifikan jika P-Value (<0.05) dan t-statistik (>1,96) [57]. Peneliti
memilih Smart-PLS karena dianggap metode terbaik untuk menghasilkan analisis yang mendetail.

111.HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan jawaban responden berdasarkan hasil distribusi kuesioner
untuk setiap elemen dalam masing-masing variabel. Penelitian ini melibatkan 100 responden dari pengguna paylater
di Surabaya Raya. Uji deskriptif untuk karakteristik responden dilakukan melalui analisis distribusi frekuensi, dan
hasilnya adalah sebagai berikut:

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Deskripsi responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan usia untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai karakteristik demografis responden. Pengelompokkan ini dibagi menjadi 4 yaitu responden
dengan usia 17-23 tahun, 24-28 tahun, 29-34 tahun, dan >34 tahun. Berikut adalah tabel karakteristik responden
berdasarkan usia responden yang disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
17-23 tahun 74 74%
24-28 tahun 15 15%
29-34 tahun 8 8%

>34 tahun 3 3%

Sumber: Kuesioner Penelitian (2024)

Berdasarkan pada tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia diketahui bahwa, karakteristik responden
terdiri dari retang usia yang berbeda-beda, yakni responden dengan retang usia 17-23 tahun dengan total responden
berjumlah 74. Selanjutnya, responden dengan rentang usia 24 hingga 28 tahun berjumlah 15 orang, responden dengan
rentang usia 29 hingga 34 tahun berjumlah 8 orang, serta responden dengan rentang usia di atas 34 tahun berjumlah 3
orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, pendistribusian ini didominasi responden yang berusia muda, sedangkan
responden yang berusia tua memiliki representasi yang lebih kecil.

Deskripsi Responden Berdasarkan Domisili

Deskripsi Responden dikategorikan berdasarkan domisili. Pengelompokkan ini dibagi menjadi 6 yaitu
Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Lamongan, Bangkalan dan Gresik. Berikut adalah tabel karakteristik responden
berdasarkan domisili responden yang disajikan pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Deskrispi Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Frekuensi Presentase
Sidoarjo 30 30%
Surabaya 22 22%
Mojokerto 15 15%
Bangkalan 12 12%
Lamongan 9 9%
Gresik 12 12%

Sumber: Kuesioner Penelitian (2024)
Berdasarkan pada tabel 2 Deskripsi Responden Berdasarkan Domisili, diketahui bahwa domisili responden
terbanyak berada di wilayah Sidoarjo dengan total 30 responden. Selanjutnya, wilayah Surabaya tercatat berjumlah
22 responden, diikuti oleh wilayah Mojokerto dengan 15 responden, Bangkalan dengan 12 responden, Lamongan
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dengan 9 responden, dan wilayah Gresik dengan 12 responden. Penyebaran domisili responden ini memberikan
gambaran tentang persebaran geografis responden di wilayah Surabaya Raya atau kawasan kota mentropolitan
Surabaya. Surabaya Raya merupakan aglomerasi mentropolitan di Provinsi Jawa Timur. Dimana pada penelitian ini
didominasi para responden yang berdomisili disekitar Surabaya dan Sidoarjo, yang merupakan kawasan urban dan
semi-urban. Sedangkan pada domisili lainnya memiliki keterwakilan responden, namun dengan jumlah partisipan
yang kecil. Dari hasil analisis ini memberikan wawasan tentang latar belakang geografis responden yang dapat
memengaruhi perspektif atau perilaku mereka dalam penelitian ini.

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Paylater

Deskripsi Responden dikategorikan berdasarkan jenis paylater yang digunakan. Pengelompokkan ini dibagi
menjadi berberapa jenis paylater antara lain Shopeepaylater, Gopaylater, Ovo Paylater, Kredivo, Akulaku Paylater,
Tik-tok Paylater dan lain sebaginya. Berikut adalah tabel karakteristik responden berdasarkan jenis paylater yang
digunakan yang disajikan pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Deskripsi Responden Jenis Paylater

Jenis Paylater Frekuensi Presentase
Shopee Paylater 65 65%
Gopay Later 2 2%
Ovo Paylater 4 4%
Kredivo 5 5%
Akulaku Paylater 8 8%
Tik-Tok Paylater 5 5%

Dan lain sebaginya 11 11%

Sumber: Kuesioner Penelitian (2024)

Berdasarkan pada tabel 3 Deskripsi Responden Jenis Paylater diketahui bahwa, mayoritas responden memilih
Shopee Paylater dengan jumlah 65 responden, diikuti oleh Akulaku Paylater 8 responden dan Kredivo 5 responden.
Kemudian ada Tik-Tok Payater berjumlah 5 responden dan OVO Paylater 4 responden. Gopay Later digunakan oleh
2 responden, sementara 11 responden lainnya memilih jenis paylater lain yang tidak disebutkan oleh peneliti.
Berdasarkan analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa Shopee Paylater dan Akulaku Paylater merupakan platform
paylater yang lebih populer dan banyak diminati, sedangkan jenis layanan paylater lainnya memiliki jumlah pengguna
yang lebih terbatas.

Pengukuran Analisis Model (Outer Model)

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis data Partial Least Square (PLS)
dengan program SmartPLS 4.0. Model pengukuran atau outer model digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel laten dengan indikator. Outer model dalam analisis Smart-PLS melibatkan dua pengujian utama: uji validitas
untuk mengukur sejauh mana indikator menggambarkan konstruk yang diukur, dan uji reliabilitas untuk menilai
konsistensi dan ketepatan pengukuran indikator. Berikut adalah skema model dari program PLS yang dianalisi dengan
uji outer model yang disajikan pada gambar 2 sebagai berikut.

0387

Gambar 3. Diagram Outer Loading
Sumber: Olah Data SmartPLS (2024)
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Hasil Uji Convegent Validity

Uji Validitas Konvegen bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator dengan
konstruk atau variabel laten. Pada tahap ini, dilakukan uji validitas yang mencakup uji validitas konvergen dan
perhitungan AVE (Average Variance Extracted) untuk memastikan bahwa pengukuran konstruk dalam model akurat
dan dapat diandalkan. Proses uji validitas konvergen dilakukan dengan memeriksa nilai Outer Loading, sementara
nilai AVE dianalisis melalui Construct Reliability dan Validity untuk memastikan keakuratan pengukuran konstruk
dalam model. Berikut adalah hasil uji validitas konvergen yang disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konvergen (Outer Loading)

Kepercayaan Kemudahan Literasi Keputusan
(X1) (X2) Keuangan (X3) Pembelian (Y)
X1.1 0.873

X1.2 0.907

X1.3 0.865

X2.1 0.882

X2.2 0.823

X2.3 0.822

X2.4 0.704

X25 0.824

X3.1 0.905

X3.2 0.880

X3.3 0.850

X3.4 0.913
Y.l 0.859
Y.2 0.889
Y.3 0.872
Y4 0.847
Y.5 0.879
Y.6 0.883

Sumber : Olah Data SmartPLS (2024)

Berdasarkan pada tabel 4 Hasil Uji Validitas Konvergen (Outer Loading), Seluruh variabel menunjukkan
nilai > 0,7 pada masing-masing loading faktor, yang ditandai dengan warna hijau. Hal ini mengindikasikan bahwa
semua indikator memiliki validitas yang baik dan layak digunakan dalam penelitian selanjutnya. Syarat untuk nilai
outer loading adalah harus melebihi nilai kritis yang ditetapkan, yaitu > 0,7. Selain itu, untuk mencapai konvergensi
yang baik, setiap konstruk perlu memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) yang sesuai. Berikut hasil uji
validitas AVE yang disajikan pada tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted Keterangan
(AVE)
Kepercayaan (X1) 0.778 Valid
Kemudahan (X2) 0.661 Valid
Literasi Keuangan (X3) 0.787 Valid
Keputusan Pembelian (Y) 0.759 Valid

Sumber: Olah Data SmartPLS (2024)
Berdasarkan pada tabel 5 Hasil Uji Validitas Average Variance Extracted (AVE), seluruh nilai AVE
menunjukkan angka >0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa semua item pernyataan dinyatakan "Valid Konvergen".
Dengan demikian, variabel-variabel tersebut menunjukkan validitas konvergen yang baik, karena nilai AVE yang
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melebihi 0,5 mengindikasikan bahwa lebih dari 50% varians yang dihasilkan oleh indikator-indikator dapat dijelaskan
oleh variabel laten.

Hasil Uji Discriminant Validity

Uji Discriminant Validity merupakan korelasi antara indikator masing-masing variabel dengan variabel
lainnya. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan nilai Cross Loading. Proses ini dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap indikator menunjukkan nilai tertinggi pada setiap variabel yang diukur dibandingkan dengan semua
variabel lainnya. Jika indikator-indikator tersebut memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan
bahwa indikator-indikator tersebut memenuhi persyaratan untuk Descriminant Validity. Berikut adalah hasil uji
discriminant validity yang disajikan pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Discriminant Validity- Cross Loading

Variabel / Kepercayaan Kemudahan Literasi Keuangan Keputusan
Indikator (X1) (X2) (X3) Pembelian (Y)
X1.1 0.873 0.692 0.688 0.742
X1.2 0.907 0.738 0.627 0.754
X13 0.865 0.774 0.597 0.708
X2.1 0.821 0.882 0.715 0.807
X2.2 0.654 0.883 0.662 0.718
X2.3 0.655 0.882 0.641 0.712
X2.4 0.628 0.704 0.761 0.714
X2.5 0.605 0.824 0.694 0.716
X3.1 0.640 0.762 0.905 0.800
X3.2 0.583 0.701 0.880 0.726
X3.3 0.713 0.819 0.850 0.823
X3.4 0.620 0.744 0.913 0.767
Y.l 0.714 0.816 0.805 0.859
Y.2 0.712 0.756 0.805 0.889
Y.3 0.709 0.792 0.728 0.872
Y.4 0.740 0.786 0.705 0.847
Y5 0.775 0.792 0.719 0.879
Y.6 0.711 0.786 0.836 0.883

Sumber: Olah Data SmartPLS (2024)

Berdasarkan Tabel 6 mengenai Discriminant Validity-Cross Loading di atas, dapat dilihat bahwa nilai cross
loading untuk setiap indikator pada variabel tertentu lebih tinggi dibandingkan dengan indikator pada variabel lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria Discriminant
Validity yang baik.

Hasil Uji Reliability
Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Composite Reliability digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas indikator-indikator yang ada dalam
suatu variabel, dengan tujuan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator tersebut memberikan hasil yang konsisten
dan dapat diandalkan. Suatu variabel dapat dikatakan composite reability, apabila mempunyai nilai composite
reliability >0.7. Uji reliabilitas menggunakan Composite Reliability dapat diperkuat dengan melihat nilai Cronbach
Alpha. Sebuah variabel dianggap reliabel atau memenuhi standar Cronbach Alpha jika nilainya >0,7. Berikut adalah
hasil uji composite realiability dan cronbach alpha yang disajikan pada tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability Keterangan

(rho_c)
Kepercayaan (X1) 0.857 0.913 Reliabel
Kemudahan (X2) 0.870 0.907 Reliabel
Literasi Keuangan (X3) 0.910 0.937 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0.937 0.950 Reliabel

Sumber: Olah Data SmartPLS (2024)
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Berdasarkan pada tabel 7 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha, menujukan bahwa seluruh variabel
penelitian memiliki nilai >0.7 yang menunjukan bahwa variabel telah memenuhi nilai composite reliability. Selain
itu, nilai uji Cronbach’s alpa pada masing-masing variabel memiliki nilai >0.7. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa

variabel penelitian memenuhi syarat uji reliabilitas yang ditetapkan dengan tingkat reliabilitas yang tinggi.

Hasil Pengukuran Model Analisis (Inner Model)

R-Square adalah suatu nilai yang menunjukkan sejauh mana variabel independen (eksogen) dapat
mempengaruhi atau menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen (endogen). Nilai R-Square >0.67 Menunjukkan
hubungan yang kuat antara variabel eksogen dan variabel endogen. Namun, jika nilai R-Square >0.33-0.66
Menunjukkan bahwa variabel memiliki pengaruh dengan tingkat sedang antara variabel eksogen dan variabel
endogen. Sementara itu, nilai R-Square >0.19-0.32 Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang lemah antara variabel
eksogen dan variabel endogen. Berikut adalah hasil uji R-Square yang disajikan pada tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. R-Square
Variabel R-Square

Keputusan Pembelian (Y) 0.880

Sumber: Olah Data SmartPLS (2024)
Berdasarkan Tabel 8 R-Square di atas, diketahui bahwa Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai R-Square
sebesar 0,880, yang menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki presentase sebesar 88% . Dengan demikian, nilai
R-Square ini termasuk dalam kategori kuat.

Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis nilai koefisien jalur (path coefficient). Path
Coefficient adalah nilai yang menggambarkan arah hubungan antara variabel-variabel dan mengukur sejauh mana
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Jika nilai koefisien menunjukkan angka positif, maka dapat
dipastikan bahwa hipotesis memiliki hubungan positif, dan hipotesis penelitian dapat dianggap diterima secara
signifikan, apabila nilai P-Value <0.05 dan t-statistik >1,96. Berikut adalah hasil pengujian terhadap hipotesis yang
disajikan pada tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Path Coefficients

Variabel Original Sample Sample T-Statistic P-Value  Keterangan
Sample (O) Mean Deviation (O/STDEV)
(M) (STDEV)
X12Y 0.249 0.253 0.095 2.614 0.009 H1 Diterima
X2 =Y 0.366 0.356 0.115 3.181 0.001 H, Diterima
X32Y 0.387 0.391 0.091 4.260 0.000 Hs Diterima

Sumber: Olah Data SmartPLS (2024)

Berdasarkan pada Tab 9 Path Coefficients diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis sebagai berikut:

a.) Kepercayaan terhadap keputusan pembelia (H;) diterima, hal ini dikarenakan kepercayaan terhadap keputusan
pembelian memiliki nilai T-Statistik sebesar 2.614 > T-table (1,96) dengan perolehan nilai P-Value sebesar 0.009
<tingkat Sig (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

b.) Kemudahan terhadap keputusan pembelian (H2) diterima, Hal ini dikarenakan kemudahan terhadap keputusan
pembelian memiliki nilai T-Statistik sebesar 3.181 > T-table (1,96) dengan perolehan nilai P-Value sebesar 0.001
<tingkat Sig (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

c.) Literasi keuangan terhadap keputusan pembelian (Hs) diterima, Hal ini dikarenakan literasi keuangan terhadap
keputusan pembelian memiliki nilai T-Statistik sebesar 4.260 > T-table (1,96) dengan perolehan nilai P-Value
sebesar 0.000 <tingkat Sig (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Pembahasan
Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian (Hz)

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 9 Path Coefficients di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel
kepercayaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat kepercayaan dapat berkontribusi pada peningkatan keputusan pembelian. Perkembangan
teknologi yang semakin pesat membuat kepercayaan sebagai dasar konsumen dalam melakukan keputusan pembelian,
hal ini disebabkan transaksi online mengandung ketidakpastian dan risiko. Kepercayaan konsumen dapat dibangun
dengan memberikan transparansi informasi dan keamanan data pengguna. Semakin tinggi tingkat transparansi
informasi dan tingkat keamanan data pengguna yang diberikan oleh perusahaan paylater, maka konsumen akan
semakin percaya untuk melakukan keputusan pembelian menggunakan paylater. Hasil penelitian ini didukung dengan
teori yang menjelaskan bahwa kepercayaan merupakan pilar utama dalam bisnis terutama dalam belanja online.
Kepercayaan memiliki peran yang sangat penting dalam memengaruhi keputusan pembelian pelanggan [19].

Kontribusi terbesar ada pada indikator Kebajikan (Benevolence) yang dimana perusahaan paylater memiliki
komitmen yang jelas serta memberikan tingkat transparansi informasi yang diberikan melalui akun website
perusahaan maupun pada platfrom aplikasi paylater. Perusahaan paylater juga memberikan pelayanan keamanan data
pengguna melalui verifikasi 2 langkah untuk melindungi akun pengguna dari tindakan penipuan dan penyalagunaan.
Selain itu perusahaan paylater juga melindungi data pribadi pengguna menggunakan sistem enkripsi data untuk
melindungi informasi sensitif seperti data pengguna dan informasi keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh [15]; [14]; [29] yang menunjukan bahwa variabel kepercayaan dapat berpengaruh
positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun terdapat penelitian lain yang tidak sejalan yang dilakukan
oleh [16] yang menunjukan bahwa varibel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kemudahan terhadap Keputusan Pembelian (Hz)

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 9 Path Coefficients di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel
kemudahan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat kemudahan dapat berkontribusi pada peningkatan keputusan pembelian. Kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara online [32]. Kepercayaan merupakan
pilar utama dalam bisnis terutama dalam belanja online. Kepercayaan memiliki peran yang sangat penting dalam
memengaruhi keputusan pembelian pelanggan [19].

Kontribusi terbesar ada pada indikator mudah dalam mengakses merek dan penjual. Konsumen dapat dengan
fleksibel dan efektif dalam melakukan keputusan pembelian, karena paylater memiliki akses di berbagai platfrom
belanja online maupun offline. Selain itu berberapa brand besar juga menyediakan layanan pembayaran dengan sistem
paylater. Hal ini sangat memudahkan pembeli saat ingin melakukan pembelian barang dengan cara dicicil atau beli
sekarang bayar nanti. Hal ini membuat pengalaman belanja konsumen lebih mudah dan cepat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [15]; [14] ;[29] yang menunjukkan bahwa variabel kemudahan dapat
berpengaruh terhadap keputusan pembelian,. Namun terdapat penelitian lain yang tidak sejalan yang dilakukan oleh
[23] menunjukan bahwa varibel kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Literasi Keuangan terhadap Keputusan Pembelian (Hs)

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 9 Path Coefficients di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel
literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan tingkat literasi keuangan dapat berkontribusi pada peningkatan keputusan pembelian. Literasi
keuangan adalah kemampuan untuk memahami, mengelola, dan berkomunikasi mengenai aspek keuangan yang
mempengaruhi kesejahteraan materi individu, termasuk anggaran, investasi, tabungan, pinjaman, serta membuat
keputusan finansial yang bijaksana untuk mencapai kestabilan dan kesejahteraan jangka panjang [58]. Tujuan dari
meningkatkan literasi keuangan agar konsumen yang menggunakan produk dan jasa keuangan memahami hak dan
kewajiban mereka, serta manfaat dan risiko yang terkait dengan produk tersebut. Dengan demikian, mereka dapat
membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Semakin baik tingkat literasi
keuangan maka akan semakin meningkatkan keputusan pembelian menggunakan paylater. Sebaliknya, apabila tingkat
literasi keuangan tidak sesuai atau tidak baik, maka akan berdampak terhadap penurunan keputusan pembelian
paylater.

Kontribusi terbesar ada pada indikator Manajemen Resiko. Manajemen resiko sangat penting supaya
konsumen mendapat layanan paylater yang optimal dan memanfaatkan layanan paylater dengan bijak dan sebaik
mungkin, agar terhindar dari masalah finansial dikemudian hari. Konsumen harus memahami jenis resiko penggunaan
paylater, perencanaan pembayaran, pilihan cicilan yang sesuai, serta memahami ketentuan layanan. Sedangkan
penyedia layanan juga harus memberikan informasi yang transparan, lengkap, dan mudah dipahami yang dijelaskan
sebelum konsumen membuat keputusan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [24]; [38]
yang menunjukkan, bahwa variabel literasi keuangan dapat memengaruhi keputusan pembelian. Namun terdapat

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited,
and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with
these terms is not permitted.



Page |13

penelitian lain yang tidak sejalan yang dilakukan oleh [39] yang menunjukan bahwa varibel literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

IV.SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, kemudahan, dan literasi keuangan
terhadap keputusan pembelian menggunakan paylater pada pengguna paylater di Surabaya Raya. Berdasarkan
koesioner yang telah disebar dan data penelitian yang sudah diolah melalui program PLS 4.0 diperoleh hasil bahwa,
kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan paylater di Surabaya Raya.
Penelitian ini juga menunjukan, bahwa kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian
menggunakan paylater di Surabaya Raya. Serta literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian menggunakan paylater di Surabaya Raya.

Meskipun temuan penelitian ini berpengaruh signifikan, namun terdapat keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Penelitian ini hanya mengunakan sampel penelitian berjumlah 100 responden dan penelitian ini hanya
dilakukan di Surabaya Raya. Selain itu penelitian ini hanya menggunakan variabel kepercayaam, kemudahan, dan
literasi keuangan, sedangkan masih banyak variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian meggunakan paylater.
Untuk mengatasi keterbatasn penelitian, peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian dan menambah
jumlah responden serta menambah jumlah variabel yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Seperti variabel
Gaya hidup, Pendapatan dls.
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